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PRAKATA 

 

Buku ini bercerita tentang kepuasan dan kinerja 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di 

Indonesia, yang menarik untuk dicermati oleh para 

pembaca baik para praktisi Akuntan Publik maupun para 

dosen dan mahasiswa karena buku ini dilengkapi dengan 

fenomena dan hasil-hasil penelitian yang dilakukan para 

peneliti baik nasional maupun internasional. 

Kinerja auditor dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja 

auditor nampak apabila informasi yang dihasilkan dapat 

memenuhi keinginan Stakeholder. Kepuasan terhadap 

pekerjaan dapat terpenuhi apabila keterampilan yang 

dimiliki mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik, 

kepuasan auditor terhadap gaji dapat terpenuhi apabila 

gaji yang diterima sepadan dengan pekerjaan, kepuasan 

terhadap provisi dapat terpenuhi apabila imbalan kerja 

yang diterima sebanding dengan tugas dan 

tanggungjawabnya, sedangkan kepuasan promosi dapat 

terpenuhi apabila auditor diberi hak untuk memperoleh 

kesempatan promosi di Kantor Akuntan Publik. Oleh 

karena itu pimpinan Kantor Akuntan Publik perlu 

mencermati dan mempertimbangkan hal ini. 

Kinerja auditor juga dipengaruhi oleh independensi 

auditor yang mencakup perilaku ketidaktergantungan 

seorang auditor dalam menjalankan profesi sebagai 

pemeriksa, yang bebas mengungkap temuan-temuan, 

berperilaku netral dalam menyikapi masalah yang 

dihadapi serta berperilaku jujur. Oleh karena itu perlu 

menjadi perhatian oleh para stakeholder dan pimpinan 

Kantor Akuntan Publik untuk memberikan kesempatan 
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kepada auditornya agar dapat menjalankan auditnya 

dengan perilaku independen sehingga kualitas audit serta 

kinerjanya menjadi lebih baik. 

Kinerja auditor juga dipengaruhi oleh pengalaman 

kerja, yakni pengalaman kerja terkait dengan lamanya 

waktu bekerja atau melakukan profesi audit terhadap 

laporan keuangan baik dari lamanya waktu, banyaknya 

penugasan maupun jenis perusahaan yang ditangani serta 

pelatihan-pelatihan yang cukup sebagai aidotor sehingga 

dapat meningkatkan kinerja auditor. Oleh karena itu 

pimpinan Kantor Akuntan Publik perlu memberikan 

kesempatan kepada auditornya untuk memperoleh 

banyak penugasan dan pelatihan yang cukup sebagai 

auditor. 

Kinerja auditor juga diperkuat dengan adanya Love 

of Money. Love of Money menekankan kesukaan pada 

individu terhadap uang untuk menunjang keberhasilan 

kerjanya. Oleh karena itu pimpinan Kantor Akuntan 

Publik perlu memperhatikan terhadap pendapatan 

auditor, karena semakin besar penerimaan uang seorang 

auditor akan mempu meningkatkan kinerja auditor, hal 

ini disebabkan auditor merasa nyaman untuk bekerja di 

Kantor Akuntan Publik sehingga tidak lagi memikirkan  

untuk mencari penghasilan tambahan dari pekerjaan lain. 
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BAB 

1 PENDAHULUAN  

 

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan badan 

usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan dan 

bergerak dalam bidang jasa atestasi dan jasa non atestasi. 

Pendirian KAP diatur berdasarkan perundang-undangan 

dan harus memperoleh izin dari Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia. Jasa atestasi merupakan jasa audit 

umum atas laporan keuangan perusahaan, pemeriksaan 

atas laporan keuangan prospektif, pemeriksaan atas 

laporan keuangan proforma, review atas laporan 

keuangan dan lainnya, sedangkan jasa non atestasi 

merupakan jasa yang berkaitan dengan akuntansi, 

keuangan, manajemen, perpajakan, konsultasi dan 

kompilasi. 

 KAP merupakan payung bagi auditor yang 

memperoleh kepercayaan diri dari klien dan stakehoders 

untuk melaksanakan audit dalam rangka menilai 

kewajaran atas laporan keuangan perusahaan yang 

diaudit. Dalam melaksanakan audit, auditor dituntut 

memiliki sifat independen terhadap kepentingan yang 

akan mempengaruhinya, baik pihak klien maupun 

stakeholders lainnya, dan harus selalu berpedoman pada 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 KINERJA AUDITOR 

 

A. Pengertian Kinerja Auditor 

 Robbins (2009:781) menyebutkan bahwa kinerja 

adalah hasil dari evaluasi kinerja yang dilakukan 

dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Selanjutnya, Stringer, (2002) 

mendefinisikan kinerja sebagai pola tindakan yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diukur 

dengan perbandingan dengan standar. Demikian pula 

kinerja auditor adalah hasil dari evaluasi pekerjaan 

auditor dalam melakukan pemeriksaan yang diukur 

dengan standar audit yang berlaku. Penilaian kinerja 

auditor individu dapat dilihat dari profesionalisme 

auditor dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

standar auditing. Banyak faktor yang mempengaruhi 

kinerja, termasuk kemampuan, motivasi/dukungan, 

adanya pekerjaan yang dilakukan, dan hubungan 

dengan organisasi (Mathis & Jackson, 2006:80). 

Trisaningsih (2007) mengemukakan bahwa 

secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja 

(performance). Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

KINERJA AUDITOR 
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BAB 

3 INDEPENDENSI AUDIT OR 

 

A. Pengertian Independensi Auditor 

Independensi auditor merupakan terjemahan 

dari kata independence yang berasal dari bahasa Inggris, 

\DQJ� DUWLQ\D� ´GDODP� NHDGDDQ� LQGHSHQGHQµ�� DGDSXQ�

DUWL�NDWD�LQGHSHQGHQ�EHUPDNQDµ tidak tergantung atau 

dikendalikan oleh (orang lain atau benda), tidak 

mendasarkan pada diri orang lain, bertindak atau 

berpikir sesuai dengan kehendak hati, bebas dari 

pengendalian orang lain, tidak dipengaruhi oleh orang 

lain. Independensi dalam audit berarti mengambil 

sudut pandang yang tidak bias. (Arens, et al. 2008:111) 

Independensi sangat penting bagi auditor untuk dijaga 

dalam melaksanakan tanggung jawab. 

Independensi merupakan suatu cerminan sikap 

dari seorang auditor untuk tidak memilih pihak 

siapapun dalam melakukan audit (Konrath, 2002). 

Independensi adalah sikap mental seorang auditor 

dimana ia dituntut untuk bersikap jujur dan tidak 

memihak sepanjang pelaksaan audit dan dalam 

memposisikan dirinya dengan auditee-nya. 

Independensi merupakan pandangan yang tidak 

berprasangka dan tidak memihak dalam melakukan 

INDEPENDENSI 

AUDITOR 



30 

BAB 

4 PENGALAMAN KERJA AUDITOR 

 

A. Pengertian Pengalaman Auditor 

Pengalaman audit merupakan pengalaman 

auditor dalam melakukan pemeriksaan terhadap 

laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu 

maupun banyaknya penugasan yang pernah 

dilakukan. Auditor yang mempunyai pengalaman 

yang berbeda, akan berbeda pula dalam memandang 

dan menanggapi informasi yang diperoleh selama 

melakukan pemeriksaan dan juga dalam memberi 

kesimpulan terhadap objek yang diperiksa. Semakin 

banyak pengalaman seorang auditor, maka 

pertimbangan tingkat materialitas dalam laporan 

keuangan perusahaan akan semakin tepat. Selain itu, 

semakin tinggi tingkat pengalaman seorang auditor, 

semakin baik pula pandangan dan tanggapan tentang 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan, 

karena auditor telah banyak melakukan tugasnya atau 

telah banyak memeriksa laporan keuangan dari 

berbagai jenis industri (Fisher, 2001). 

Pengalaman Auditor adalah pengalaman dalam 

melakukan audit laporan keuangan baik dari segi 

lamanya waktu, banyaknya penugasan maupun jenis-

PENGALAMAN KERJA 

AUDITOR 
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BAB 

5 LOVE MONEY DALAM KINERJA AUDITOR 

 

A. Pengertian Love of Money 

 Uang memiliki dampak yang cukup signifikan 

terhadap motivasi seseorang dan perilaku dalam 

bekerja. Sikap seseorang terhadap uang dimungkinkan 

dapat berdampak juga pada persepsi terhadap 

pekerjaan, sistem reward, dan motivasi dari dalam diri 

pada pekerjaan yang mana pada perputaran dapat 

mempengaruhi perilaku dalam pekerjaan, task 

performance, kepuasan kerja dan moral, serta efektivitas 

dari organisasi (Tang, 2003). 

Kajian tentang sikap manusia terhadap uang. 

Pada tahun 1982 Yamauchi dan Templer 

meperkenalkan alat pengukuran untuk money attitude 

yang diberi nama Money Attitude Scale (MAS) yang 

memiliki 4 faktor, yaitu kekuasaan, kepemilikan, 

ketidakpercayaan dan kecemasan. Lalu pada tahun 

1984 Furnham membangun alat ukur baru untuk 

mengukur money attitude yang juga mengkompilasikan 

kajian sebelum diberi nama Money Beliefs and Behaviour 

Scale. Dalam Money Beliefs and Behaviour Scale, Furnham 

mengidentifikasi enam faktor, yaitu obsesi, kekuasaan, 

hak milik, jaminan, ketidakcukupan, dan kemampuan 

LOVE MONEY DALAM 

KINERJA AUDITOR 
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BAB 

6 PENUTUP 

 

Independensi auditor merupakan pembentukan 

dari lama hubungan dengan klien, tekanan dari klien, 

telaah dari rekan auditor terbukti dapat menjelaskan 

independensi auditor. Hal utama yang menjelaskan 

independensi auditor yaitu jasa non-auditor, tugas 

terstruktur, keahlian, sering ikut pelatihan, kepentingan 

klien dan konsisten sebagai advokat dapat menjelaskan 

pengalaman kerja auditor. Hal utama yang menjelaskan 

pengalaman kerja auditor adalah kepentingan klien. 

Kemampuan, motivasi, dukungan yang diterima, 

keberadaan pekerjaan dan hubungan auditor dengan 

organisasi dapat menjelaskan kinerja auditor. Hal utama 

yang menjelaskan kinerja auditor adalah hubungan 

auditor dengan organisasi. Kepuasan terhadap pekerjaan, 

gaji, provisi, promosi dan rekan kerja dapat menjelaskan 

kepuasan kerja auditor. Hal utama yang menjelaskan 

kepuasan kerja auditor adalah kepuasan kerja terhadap 

provisi yang diterima. Jaminan optimisme, hak 

kepemilikan dan kekuasaan secara bersamaan dapat 

membentuk love of money. Menurut persepsi responden 

jaminan optimisme terbukti dominan membentuk love of 

money. 

PENUTUP 
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